
CONTROLLING

Ada dua macam teknik dan metode untuk 

pengendalian biaya dan jadual yaitu :

1. Identifikasi varians

2. Konsep nilai hasil (Earned Value 

Concept) 

IDENTIFIKASI VARIANS 

Identifikasi varians digunakan untuk mengetahui 

adanya penyimpangan antara kemajuan proyek 

dg. perencanaannya dalam hal biaya dan waktu. 

Analisis varians akan diketahui perbedaan antara 

hal-hal berikut :

• Biaya pelaksanaan dengan anggaran

• Waktu pelaksanaan dengan jadual

• Tanggal mulai pelaksanaan dengan rencana

• Tanggal akhir pekerjaan dengan rencana

• Angka kenyataan pemakaian tenaga kerja 

dengan anggaran

• Jumlah penyelesaian pekerjaan dengan 

rencana 



Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags

1 Pekerjaan persiapan

Anggaran 600 1.400 2.400

Pengeluaran 900 2.100 3.500

Varians -300 -700 -1.100

2 Pekerjaan pondasi

Anggaran 400 900 1.200

Pengeluaran 600 1.500 2.000

Varians -200 -600 -800

3 Pekerjaan dinding

Anggaran 1.500 1.800 2.100

Pengeluaran 1.400 1.500

Varians 100 300

4 Pekerjaan atap

Anggaran 1.200 2.200 3.000

Pengeluaran 1.400

Varians -200

5 Interior

Anggaran 800 1.500 2100

Pengeluaran

Varians

Anggaran 600 1.400 2.800 2.400 4.200 5.100 4.500 2.100

Pengeluaran 900 2.100 4.100 2.900 4.900

Varians -300 -700 -1.300 -500 -700

Anggaran 600 2.000 4.800 7.200 11.400 16.500 21.000 23.100

Pengeluaran 900 3.000 7.100 10.000 14.900

Varians -300 -1.000 -2.300 -2.800 -3.500

Prosentase -50,0% -50,0% -47,9% -38,9% -30,7%

Jumlah

Kumulatif

(Kumulatif dalam ribuan Rupiah)

Pembangunan Proyek X

No Pekerjaan

Saat pelaporan

Contoh :

Kurva S 

Cara lain untuk menunjukkan adanya 

varians adalah dengan menggunakan grafik 

yang disebut dengan kurva S.

Bentuk kurva yg menyerupai huruf S dise-

babkan kegiatan proyek berlangsung sbb :

• Kemajuan pada awalnya bergerak lambat

• Berikutnya kegiatan bergerak cepat dalam 

waktu yang lebih lama

• Akhirnya kecepatan kemajuan menurun 

dan berhenti pada titik akhir. 



Gambar kurva S : 
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Guna kurva S :

1. Untuk perkiraan besarnya biaya yang 

harus dikeluarkan setiap periode waktu 

tertentu selama pelaksanaan pekerjaan.

2. Sebagai alat pemantauan (monitoring) 

dari realisasi pelaksanaan pekerjaan 

dibandingkan dengan rencananya apakah 

masih dalam batas normal, tertalu cepat 

atau terlalu lambat. 



Langkah-langkah untuk membuat kurva S :

1. Buat tabel yang berisi : nama-nama pekerjaan, 

rencana biaya (dari RAB) dan rencana waktu 

pelaksanaan atau schedule dalam bentuk 

diagram balok.

2. Hitung bobot biaya setiap pekerjaan :

Bobot biaya suatu pekerjaan = 

3. Rencanakan progress pelaksanaan tiap-tiap 

pekerjaan (dalam %) setiap periode waktu 

pekerjaan tersebut. 

%100
biaya Total

tsb.pekerjaan  Biaya
×

4. Kalikan bobot biaya dengan rencana progress 

untuk masing-masing pekerjaan.

5. Hitung : Rencana pelaksanaan (%) setiap 

periode = jumlah dari langkah no. 4 untuk setiap 

periode waktu (setiap kolom).

6. Hitung : Kumulatif rencana pelaksanaan (%) 

setiap periode.

7. Plotkan kumulatif rencana tersebut pada area 

diagram baloknya, mulai dari 0 % - 100 %. 



Langkah 1 & 2 : 

Jumlah Harga Bobot

(Rp) ( % ) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Pekerjaan persiapan 550.000      1,60

2 Pekerjaan tanah & pondasi 5.671.000   16,47

3 Pekerjaan struktur beton 9.277.440   26,94

4 Pekerjaan dinding 3.696.400   10,73

5 Pekerjaan atap 3.608.660   10,48

6 Pekerjaan lantai 2.426.400   7,05

7 Pek. kusen, pintu & jendela 5.125.200   14,88

8 Pekerjaan sanitair 2.028.040   5,89

9 Pekerjaan finishing 2.054.400   5,97

Jumlah 34.437.540 100    

No. Jenis Pekerjaan
Minggu ke :

Langkah 3 : 

Jumlah Harga Bobot

(Rp) ( % ) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Pekerjaan persiapan 550.000      1,60 1

2 Pekerjaan tanah & pondasi 5.671.000   16,47 0,3 0,7

3 Pekerjaan struktur beton 9.277.440   26,94 0,5 0,5

4 Pekerjaan dinding 3.696.400   10,73 0,5 0,5

5 Pekerjaan atap 3.608.660   10,48 0,6 0,4

6 Pekerjaan lantai 2.426.400   7,05 0,5 0,5

7 Pek. kusen, pintu & jendela 5.125.200   14,88 0,5 0,5

8 Pekerjaan sanitair 2.028.040   5,89 1

9 Pekerjaan finishing 2.054.400   5,97 0,3 0,4 0,3

Jumlah 34.437.540 100    

No. Jenis Pekerjaan
Minggu ke :



Langkah 4 – 7 : 

Jumlah Harga Bobot

(Rp) ( % ) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Pekerjaan persiapan 550.000      1,60 1,60

2 Pekerjaan tanah & pondasi 5.671.000   16,47 4,94 11,5

3 Pekerjaan struktur beton 9.277.440   26,94 13,5 13,5

4 Pekerjaan dinding 3.696.400   10,73 5,37 5,37

5 Pekerjaan atap 3.608.660   10,48 6,29 4,19

6 Pekerjaan lantai 2.426.400   7,05 3,52 3,52

7 Pek. kusen, pintu & jendela 5.125.200   14,88 7,44 7,44

8 Pekerjaan sanitair 2.028.040   5,89 5,89

9 Pekerjaan finishing 2.054.400   5,97 1,79 2,39 1,79

Rencana (%) 100    1,60 4,9 11,5 13,5 18,8 5,4 15,7 16,9 9,8 1,8

Kumulatif rencana (%) 1,60 6,54 18,1 31,5 50,4 55,7 71,4 88,4 98,2 100

No. Jenis Pekerjaan
Minggu ke :

0

100

20

40

60

80

Langkah-langkah monitoring menggunakan kurva S:

1. Tuliskan progress dari tiap-tiap pekerjaan yang 

sudah dilaksanakan (dalam %).

2. Kalikan bobot biaya dengan progress untuk 

masing-masing pekerjaan.

3. Hitung :

Realisasi pelaksanaan (%) setiap periode = 

jumlah dari langkah no. 2 untuk setiap periode 

waktu (setiap kolom).

4. Hitung : Kumulatif realisasi pelaksanaan (%) 

setiap periode.



5. Plotkan kumulatif realisasi tersebut pada area 

kurva S.

6. Hitung : 

Kemajuan / keterlambatan pelaksanaan (%) = 

Kumulatif Realisasi – Kumulatif Rencana

Contoh :

Langkah 1 : 

 Jumlah Harga Bobot 

(Rp) ( % ) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Pekerjaan persiapan 550.000         1,60 1 

2 Pekerjaan tanah & pondasi 5.671.000      16,47 0,2 0,2 0,4 0,2 

3 Pekerjaan struktur beton 9.277.440      26,94 0,4 0,6 

4 Pekerjaan dinding 3.696.400      10,73 0,5 0,5 

5 Pekerjaan atap 3.608.660      10,48 0,6 0,4 

6 Pekerjaan lantai 2.426.400      7,05 0,5 0,5 

7 Pek. kusen, pintu & jendela 5.125.200      14,88 0,5 0,5 

8 Pekerjaan sanitair 2.028.040      5,89 1 

9 Pekerjaan finishing 2.054.400      5,97 0,3 0,4 0,3 

Jumlah 34.437.540   100       

No. Jenis Pekerjaan 
Minggu ke : 



Langkah 2 – 6 : 

Jumlah Harga Bobot

(Rp) ( % ) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Pekerjaan persiapan 550.000       1,60 1,60

2 Pekerjaan tanah & pondasi 5.671.000    16,47 3,29 3,29 6,59 3,29

3 Pekerjaan struktur beton 9.277.440    26,94 10,8 16,2

4 Pekerjaan dinding 3.696.400    10,73 5,37 5,37

5 Pekerjaan atap 3.608.660    10,48 6,29 4,19

6 Pekerjaan lantai 2.426.400    7,05 3,52 3,52

7 Pek. kusen, pintu & jendela 5.125.200    14,88 7,44 7,44

8 Pekerjaan sanitair 2.028.040    5,89 5,89

9 Pekerjaan finishing 2.054.400    5,97 1,79 2,39 1,79

Rencana (%) 100    1,6 4,9 11,5 13,5 18,8 5,4 15,7 16,9 9,8 1,8

Kumulatif rencana (%) 1,6 6,5 18,1 31,5 50,4 55,7 71,4 88,4 98,2 100

Realisasi (%) 4,9 3,3 6,6 14,1 21,5

Kumulatif realisasi (%) 4,9 8,2 14,8 28,8 50,4

Kemajuan / keterlambatan (%) 3,3 1,6 -3,3 -2,7 0,0

No. Jenis Pekerjaan
Minggu ke :
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Apabila kurva S dikaitkan dengan Diagram Skala 

waktu maka akan dapat diperoleh 2 buah kurva S:

1. Kurva SD (Saat Dini), apabila aktivitas-aktivitas 

yang tidak kritis direncanakan dilaksanakan 

dengan segera. Caranya dengan 

menempatkan aktivitas-aktivitas tidak kritis 

pada bagian paling kiri yang masih mungkin.

2. Kurva SL (Saat Lambat), apabila aktivitas-

aktivitas yang tidak kritis direncanakan 

dilaksanakan pada waktu akhir dengan 

menghabiskan slacknya. Caranya dengan 

menempatkan aktivitas-aktivitas tidak kritis 

pada bagian paling kanan yang masih mungkin. 



Contoh : 
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Konsep Nilai Hasil

(Earned Value Concept) 

Kelemahan dari analisis varians adalah tidak 

mengungkapkan masalah kinerja kegiatan yang 

sedang dilakukan.

Konsep nilai hasil dikembangkan untuk membuat 

prakiraan atau proyeksi masa depan proyek, 

misalnya untuk menjawab pertanyaan berikut :

• Dapatkah proyek diselesaikan dengan dana 

sisa yang ada ?

• Berapa besar perkiraan biaya untuk 

menyelesaikan proyek ?

• Berapa besar proyeksi keterlambatan pd akhir 

proyek, bila kondisi masih spt saat pelaporan ? 



Konsep nilai hasil mengukur besarnya unit 

pekerjaan yang telah diselesaikan pada suatu 

waktu bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran 

yang disediakan untuk pekerjaan tersebut.

Rumus nilai hasil : 

Nilai hasil = ( % Penyelesaian) × (Anggaran)Nilai hasil = ( % Penyelesaian) × (Anggaran)

Contoh : 

Pekerjaan pondasi beton volume 300 m3

dengan anggaran Rp 80 juta. Pada minggu 

pertama dilaporkan sebanyak 75 m3

pengecoran telah diselesaikan. Berapa nilai 

hasil (eraned value) pada saat pelaporan ? 

Nilai hasil adalah biaya yang dianggarkan dari 

pekerjaan yang telah diselesaikan.

Volume pondasi yang telah diselesaikan = 75 m3

atau =75/300 × 100 % = 25 %.

Angaran pengeluaran = 25 % × Rp 80 jt = Rp 20 jt.

Jadi nilai hasil adalah Rp 20 juta.

Pengeluaran aktual dapat lebih kecil (misalnya Rp 

15 juta), lebih besar (misalnya Rp 35 juta) atau 

juga sama dengan nilai hasil, tergantung dari 

efisiensi pelaksanaan pekerjaan. 



Pada umumnya, keadaan sesungguhnya lebih 

kompleks daripada contoh di atas. Misalnya dalam 

suatu paket terdiri dari pekerjaan A, B, C sbb :

• Pekerjaan A telah selesai 100 %.

• Pekerjaan B masih dalam proses atau sedang 

dilaksanakan.

• Pekerjaan C belum dimulai. 

B

C

A Tanggal pelaporan

Untuk menghitung paket kerja tersebut, dengan 

menjumlahkan bobot komponen-komponen 

tersebut (A+B+C) terhadap total, sedangkan nilai 

hasil komponen-komponen tersebut adalah 

sebagai berikut :

• Komponen A (telah selesai)

= 100 % × Anggaran Pekerjaan A

• Komponen B = Prosentase penyelesaian fisik 

pekerjaan B × Anggaran Pekerjaan B

• Komponen C (belum dimulai) = 0 



Contoh perhitungan nilai hasil pada saat pelaporan : 

Anggaran Bobot

(juta Rp) ( % ) Pekerjaan Total

1 Pekerjaan persiapan 400 20 100 20

2 Pekerjaan pondasi 300 15 100 15

3 Pekerjaan struktur 400 20 40 8

4 Pekerjaan utilitas 600 30 10 3

5 Listrik dan instrumen 200 10 - -

6 Finishing 100 5 - -

2.000 100 46

Penyelesaian fisik ( % )
No Pekerjaan

Jumlah

Penyelesaian total fisik = 46 %

Nilai hasil = 46 % × Rp 2.000 juta = Rp 920 juta 

Ada 3 indikator yang digunakan dalam konsep nilai 

hasil :

1. BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled).

Anggaran untuk suatu paket pekerjaan 

berdasarkan jadual pelaksanaan.

2. BCWP (Budgeted Cost of Work Performed).

Merupakan nilai hasil dari sudut pandang nilai 

pekerjaan yang telah diselesaikan terhadap 

anggaran yang disediakan utk melaksanakan 

pekerjaan tersebut.

3. ACWP (Actual Cost of Work Performed).

Jumlah aktual biaya yang telah dilaksanakan. 



Dari ketiga indikator tersebut dapat dihitung 

varians biaya (Cost Varians, CV) dan varians 

jadual (Schedule Varians, SV), yaitu : 

CV = BCWP – ACWP

SV = BCWP – BCWS

CV = BCWP – ACWP

SV = BCWP – BCWS

Nilai varians biaya (CV) ada tiga kemungkinan :

• Negatif : biaya aktual lebih tinggi dari anggaran, 

disebut cost overrun.

• Nol : pekerjaan terlaksana sesuai dengan 

anggaran.

• Positif : pekerjaan terlaksana dengan biaya 

kurang dari anggaran, disebut cost underrun. 

Konsep nilai hasil dalam bentuk grafik ditunjukkan 

dalam gambar berikut : 
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Tabel analisis varians terpadu : Tabel analisis varians terpadu : 

Pekerjaan terlambat dan biaya < anggaran+-

Pekerjaan terlaksana lebih cepat dan biaya > anggaran-+

Pekerjaan terlambat dan biaya sesuai anggaran0-

Pekerjaan terlaksana sesuai jadual dengan biaya > 

anggaran

-0

Pekerjaan terlambat dan menelan biaya > anggaran--

Pekerjaan terlaksana sesuai dg jadual dan anggaran00

Pekerjaan terlaksana lebih cepat dari jadual, biaya 

sesuai dg. anggaran

0+

Pekerjaan terlaksana sesuai jadual dengan biaya < 

anggaran

+0

Pekerjaan terlaksana lebih cepat dari jadual dengan 

biaya < anggaran

++

KeteranganCVSV

Efisiensi penggunaan sumber daya dapat 

diketahui dari indeks produktivitas atau indeks 

kinerja dengan rumus sebagai berikut :

Indeks Kinerja Biaya :

Indeks Kinerja Jadual :

ACWP

BCWP
CPI =

BCWS

BCWP
SPI =



Nilai angka indeks kinerja menunjukkan hal-hal 

sebagai berikut :

• Kurang dari 1 : kinerja penyelenggaraan proyek 

kurang baik

• Lebih dari 1 : kinerja penyelenggaraan proyek 

lebih baik dari rencana

• Makin besar perbedaannya dari angka 1 maka 

makin besar penyimpangannya dari 

perencanaan dasar atau anggaran. Jika 

diperoleh angka yang terlalu tinggi perlu dikaji 

apakah mungkin perencanaannya atau 

anggarannya yang tidak realistis. 

Dengan konsep nilai hasil, dapat dibuat prakiraan 

biaya atau jadual penyelesaian proyek yang 

didasarkan atas hasil analisis indikator pada saat 

pelaporan.

Prakiraan tidak dapat memberikan jawaban dengan 

angka yang tepat karena didasarkan atas berbagai 

asumsi, jadi tergantung dari akurasi yang dipakai. 

Meskipun demikian, pembuatan prakiraan biaya 

atau jadual amat bermanfaat karena memberikan 

peringatan dini mengenai hal-hal yang akan terjadi 

pada masa yang akan datang, bila kecenderungan 

yang ada pada saat pelaporan tidak berubah. 



Rumus yang digunakan :

• Prakiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) :

ETC = BAC – BCWP

dimana BAC (budget at completion) adalah nilai 

BCWS pada akhir selesainya proyek.

• Prakiraan total biaya proyek (EAC) :

EAC = ACWP + ETC

Contoh perhitungan : 
Bobot

(%) Pek. Total

1 Pondasi 1.800 15,0 100 15,0 1.800 2.000 0,900 2.000

2 Struktur 2.400 20,0 100 20,0 2.400 3.000 0,800 3.000

3 Dinding 1.500 12,5 80 10,0 1.200 1.400 0,857 1.750

4 ME 1.200 10,0 25 2,5 300 250 1,200 1.000

5 Atap 2.100 17,5 - - - - - 2.100

6 Interior 3.000 25,0 - - - - - 3.000

12.000 100,0 47,5 5.700 6.650 0,857 12.850

EACNo Pekerjaan

Jumlah

BCWP ACWP CPI
Penyelesaian (%)

BCWS

Pada tabel di atas :

dan
ACWP

BCWP
CPI =

CPI

BCWS
EAC =

Jika dihitung terhadap total keseluruhan :

• ETC = 12.000 – 5.700 = 6.300

• EAC = ACWP + ETC = 6.650 + 6.300 = 12.950


